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I. Pendahuluan

1. Pengertian Dasar

Kadaster Multiguna (Multi Purpose Cadaster), mengandung/dapat berarti 2 pengertian :

A.  Seluruh data ataupun informasi di bumi, untuk setiap kepentingan, akan ‘memuat’
atau mengguna bagian data yang sama.

Setiap obyek dalam setiap kepentingan/kegunaan, akan menempati “sebidang” tanah.
Contoh :
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B.  Sekumpulan data di bumi, yang dapat digunakan oleh berbagai kepentingan

Kegunaan pengetahuan kadaster multiguna :

Memberikan kesadaran hukum atas sebidang tanah

Menyadari keterkaitan berbagai kepentingan dalam mengembangkan suatu wilayah
Menyadari kepentingan berbagai aspek dalam perencanaan teknis atas suatu daerah
Menyadaripentingnya koordinasi dalam pelaksanaan teknik
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r Keilmuan & Pengetahuan

Sejarah tanah :

Sebidang tanah, baru akan diperhatikan, bila memberikan keuntungan (potensi ekonomi) bagi orang

Orang, akan berusaha “membuat” pengakuan atas bidang tanah yang dikuasainya dari orang lain (komunitas)
Setiap orang akan mempertahankan kepentingannya (atas persil), bila ada fihak lain yang menggunakanspersil tsb..

== E >

8.  Hukum atas sebidang tanah (persil)

POTENSIT PENGAKUAN KOMUNITAS :

EKONOMI ‘ * Adat PEMILIKAN
* Hukum Barat sah secara hukum
BUKTI HUKUM :
* Pemangku adat, dsb
* Bukti tertulis ASPEK ADMINISTRASI
& TEKNIS
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Awal-mula kajian :

> |Tidak |—>
sebidang lahan Kajian ekonomi
(potensial) —

Tinjauan & Pemanfaatan Lahan

+ Aspek hukum p

> | + Aspek Geometrik

| + Aspek Dasar lainnya |

4

Jenis/tema Pemanfaatan

| + Tema dasar utilitas |

| + Tema utama (misal : CBD |

Contoh data dari beberapa aspek dasar :

Aspek hukum atas tanah :
) - Kepemilikan tanah
* Kekuatan hukum persil
+ Letak bidang tanah (persil)
- Bentuk persil
+ Ukuran/luas persil

sebidang lahan

Aspek (dasar) teknik atas tanah :
(sebagai bukti hukum)
+ Letak bidang tanah (persil)
) + Letak relativ persil terhadap persil lain
+ Ciri alam (untuk identifikasi persil)
+ Bentuk persil
+ Ukuran/luas persil




Sekilas (review) aspek geometrik :

# Titik # Garis
# Bidang # Benda

Bentuk Geometrik :

~

Konsep Dasar :

Ukuran Geometrik :

0 Proyeksi Peta (Cartesian)

# Jarak antar titik
# Sudut antar arah/jurusan
®
Posisi/Letak Obyek :
> Sistem koordinat :
Q Cartesian
0O Geodetik

: 1

/

Garis batas persil
Presentasi grafis posisi persil

C. Tataguna lahan (Landuse) :
1. Pemakaian/penggunaan sekarang (existing land-use)
2. Rencana penggunaan tanah (Land-use Planning)

Alamiah
(digunakan oleh alam =

tanpa campur tangan manusm)

Dikelola manusia
(hasil kerja manusia)

I Pemya'raan obyek I

Obyek di alam :
| - Obyek alam | Unsur alam :
1. Air
2. Tumbuhan
3. Tanah

| + Obyek buatan manusia |
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D. Pengelolaan Data (Data Management)
1. Langkah Umum

Pengumpulan Data | Aspek/tema Data |
- +Kuantitativ _
+Kualitativ l
Klasifikasi

r Tema 1l Tema2 Tema3 ... Tema n

Perencanaan Struktur Data
+ Data Grafik

+ Data non-6rafik Pemasukan Data :
(alfa numerik) Temal | Tema2 | Tema3 | Tema4 I

Teman

‘ Penggatﬂgan Data

Data Multi
Tema/6Guna

Penjabaran Data suatu Tema :

1. Data dasar : a. di mana ?

b. di tanah siapa ?

c. obyek pengganggu ?

d. seberapa besar menggunakan tanah tsb. ?

(data/info dasar lapangan = data umum lokasi)
Data ini berupa : # nomor persil : * lokasi persil (nama daerah)
* besar & bentuk persil
* status hukum persil
* pemilik persil
# data land-use : - obyek muka bumi secara umum

2. Data tema dasar : a. struktur jaringan
b. bentuk komponen jaringan
c. besar komponen
d. lokasi komponen, dsb
(data/info umum tema yang dimaksud)
3. Data khusus tema : a. kapasitas jaringan
b. pemeliharaan setiap bagian
c. pengembangan
d. imbalan jasa, dsb
(data/info yang tidak perlu diketahui orang lain, khusus bagi tema yang dimaksud)



Contoh Data suatu Tema (air minum) :

1. Data dasar : a. di mana ?
b. di tanah siapa ?
c. obyek pengganggu ?
d. seberapa besar menggunakan tanah tsb. ?
(data/info dasar lapangan = data umum lokasi)

DATA (berawal dari pertanyaan) semacam ini, serupa untuk berbagai tema profesi yang
terkait dengan tanah

Ilustrasi :

Data:

Bl D e
g 2. Alfa-numerik (atribut)

Data ini berupa: # nama persil :  * lokasi persil (hama daerah)
* besar & bentuk persil
* status hukum persil
* pemilik persil
# data land-use : - obyek muka bumi secara umum

BAB III. PELAKSANAAN Pengelolaan Data

I Alat :

1 Penyajian Grafis

‘ 2 Penyajian alfa-numeris

Penggabungan data (lokasi sama)

- Pengkaitan 1 & 2
Data 6rafis Data Atribut
(tabulasi)

B

Data :
1 Data dasar
2 Data tematis
+ Numeris
- Alfa-numeris (atribut)

L1
Data 6Grafis

Acuan sama

— Sistem Informasi :
_ 1. Kaitan data grafik & atribut
. 2. Sajian info

3. Analisis data
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A. Konsep Dasar

Alat Umum :
1 Penyajian Grafis

2 Penyajian alfa-numeris
CAD: Data : Tabulasi :
- ACAD, MapInfo, dsb. Numeris
+ Simbolisasi obyek

Alfa-numeris (atribut)

-Dbase, Excel, dsb.

A=

Dasar-dasar :
+ Lokasi, melalui koordinat
- Simbolisasi obyek
+ Geometrik

I Topologi I

Sistem Informasi :
Kaitan data grafik & atribut

Ilustrasi:

ya) Moh Suaib 12m Semen2arah ......
Hak milikKardun S 1350 m?
£ Data numerik : hasil
Geometri : bidang -koordinattitik batas bentuk, besar & posisi obyek
Data alfa-numerik :
*Rincian obyek semua keterangan detail obyek
Geometri : garis ?

Perlu diperhatikan :

1. Cara penggambaran data numerik

m)| Standardisasi |my standard
2. Cara penulisan data alfa-numerik

Simbol
grafis
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Jenis Obyek q Mg

-

Bentuk Geometrik : Penggambar‘an :

1. Titik 2. Garis 1. Ketebalan garis
3. Area 4. Benda 3. Jenis garis

Contoh :

Obyek Jalan :
Tol, protokol, alternativ, q
gang, setapak dsb.

Geometrik : /

2 garis sejajar, 1 garis Wa r i a
merah, hijau, biru
Penggambaran : campuran
garis kontinyu, garis putus,
titik-titik, garis-titik dsb.

Contoh Penggambaran bidang

1. Cara Koordinat

5 — a. dari titik 2 (x1,y1)
enggambaran : b. ke titik 2 (x,

) . ! Ya)

q 1. Cara Koordrr}uf ‘ c. ke titik? (xs.ys)

2. Cara Relativ

l dst
2. Cara Relativ (xl'szz,Yz)

a. dari titik 2 (x1,y1)
b. ke titik ? (a,d2)
c. ke titik ? (as,ds) ...

ash) o

Data :
* Koordinat titik batas
* Keterangan bidang

Perbedaan : Data Output :

a. data koordinat titik batas a. data vektor
(x,y) = koordinat absolut b. dalam koordinat absolut
(a;d) = koordinat relativ - c. keterangan lainnya:

b. cara pemasukan data (key-in)

* jenis obyek * tempat
* warna * jenis garis
dsb.

Cermati Input Device




Bentuk data untuk penggambaran

Data :
Analog/digital
numerik & alfa-numerik
Analog Raster (citra)

*

*

*

Hard-copy :

- buku ukur, sketsa
- peta

Soft-copy :

- digital filed book
- citra digital

1

*

Konversi data /
penggambaran :

1. Plotting biasa

2. Digitasi

data digital ke di
- data nume

Tranformasi Peta :

Tujuan :

Output Gambar :
a. Soft-copy
b. Data vektor

1. Menyeragamkan peta (berbagai sumber) dalam 1 sistem koordinat yang sama
2. Menyeragamkan peta (berbagai sumber) dalam 1 skala

Kondisi data :

1.Sistem koordinat beragam (berbeda)

3. Sumber data yang berbeda
4. Ketelitian hasil digitasi yang berbeda

2. Ketelitian posisi obyek yang berbeda

Data vektor peta 1

Data vektor peta 3

Transformasi

W

1. Helmert
2. Affine

Seragam : 1
1 1. Sistem koordinat 1
1 2. Skala !
: 3. Posisi obyek :
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MetodaTranformasi :

Helmert :

X, Y = koordinat baru
X,y = koordinat lama

X = ax - by + €1
Y = bx + ay + C2

a, b, C1 & C2 = koefisien trans.

Affine :

X =ax + by + C1
Y =cx +dy + C2
X, Y = koordinat baru
X,y = koordinat lama
a, b, c,d, Cl&C2 = koefisien trans.

Aplikasi :

Titik sekutu :

2 titik
(min.)

3 titik

Helmert :

Affine :

Titik sekutu :

Hitung : Hitung faktor trans. :
a, b, €1 & C2 A @, Cl & C2

a,b,c d c1&c2 A by, ©,C1 & C2

2. Command : insertion point = C1 & C2
rotation angle = o
scale factor = Ly & Ly

Transformasi Peta :
1.Titik pusat transformasi = titik pusat koordinat

baru

Titik yang berada di kedua peta (sistem koordinat), yang digunakan untuk
menghitung faktor transformasi. (translasi, rotasi & perbesaran)

2. Ckecking titik

Dasar penempatan titik sekutu :
1.Map reading (identifikasi titik)

3. Pengukuran / pernyataan koordinat titik

-

Pemilihan/Penentuan Titik sekutu :
1.Jumlah titik
2. Sebaran & lokasi titik
3. Analisis ketelitian titik

Koordinat baru

Koordinat lama 1 Koordinat lama 2

Ttk X Yy X1 Y1 X Y2
BM-10 v N *l )
BM-11 v y y ) ~I R
BM-12 v v v v
BM-13 v v V v
BM-14 v y y v v R

\\_/ e
N //
S o P
~—y - -

5/11/2010

10



